BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Hasil simulasi dan analisis yang sudah dilakukan menunjukkan bahwa konfigurasi
panel surya yang paling efektif untuk diletakkan pada fasad Grha Unilever adalah sisi
Timur, Barat, dan Utara. Bentuk bangunan yang asimetris dan bertumpuk pada setiap
lantainya menghasilkan pembayangan pada beberapa bagian sisi, kondisi tersebut membuat
tidak semua bagian dari sisi Timur, Barat, dan Utara dapat diletakan panel surya. Panel
surya yang digunakan adalah jenis monocrystalline ukuran 1.030 mm x 670 mm x 30 mm
dengan pertimbangan lebar panel dua kali lebih lebar dari sirip pembayangan agar terlihat
proposional pada tampak fasad. Dalam upaya tidak merubah karakteristik garis horizontal
dan aspek arsitektural Jlainnya pada. fasad Grha _Unilever,

namun tetap ingin

mempertimbangkan jumlah. energi -matahari,” maka diambil beberapa variasi dalam

pemasangan panel surya untuk disimulasi. Hasil dari simulasi-menunjukkan :

A. Tidak merubah visual fasad namun, kurang mempertimbangkan perolehan

energi matahari

B. Merubah visual fasad namun mempertimbangkan perolehan energi matahari

A

B

Utara

Kemiringan 2°

Kemiringan 15°

Jarak 2 panel per lantai

Jarak 3 panel per lantai

Tanpa penghilangan sirip

Tanpa penghilangan sirip

Timur dan Barat

Kemiringan 2°

Kemiringan 15°

Jarak 2 panel per lantai

Jarak 2 panel per lantai

Tanpa penghilangan sirip

Tanpa penghilangan sirip

dari panel surya pada atap

dan fasad

Total energi 45,478.198 kWh 71,020.90 kWh
Presentase dari total 2.09% 3.27%
konsumsi energi pertahun

Total Presentase daya listrik | 13.5% 14.68%
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Hasil simulasi penghilangan sirip tidak menunjukan perbedaan kWh yang
signifikan dengan simulasi tanpa penghilangan sirip. Oleh karena itu hasil akhir diambil
keputusan untuk tidak menghilangkan sirip pembayang. Selain itu penghilangan sirip juga
akan berisiko pada perubahan tampilan fasad Grha Unilever dan intensitas cahaya yang
masuk kedalam ruang dalam.

Hasil pemasangan panel surya yang ditinjau dari aspek arsitektural menunjukkan
bahwa ukuran lebar panel surya dengan sirip pembayang menggunakan perbandingan 1:2
dengan pertimbangan proporsi tampak dan beban struktur, meskipun akan mengurangi
perolehan jumlah energi matahari. Selain itu berdasarkan lebar dan sudut kemiringan panel,
pemasangan panel surya dapat berdampak pada intensitas cahaya matahari yang masuk ke
dalam ruangan yang kemungkinan bisa meningkatan penggunaan pencahayaan buatan.
Ukuran panel surya yang lebih lebar dapat menggantikan satu sirip di bawah panel, namun
kondisi tersebut dapat berdampak besar pada perubahan fasad.

Hasil simulasi serta.dampak-dampak yang mempengaruhi aspek arsitektural dapat
menjadi pertimbangan -bagi ‘pihak Grha  Unilever untuk- mengambil keputusan sesuai
dengan prioritas dan urgensi mereka. Jika-ingin'mendapatkan perolehan energi matahari
yang lebih besar dari hasil pemasangan panel-surya pada fasad-maka diperlukan perubahan
pada desain fasad agar dapat saling terinetgrasi. Begitupun sebaliknya, pemasangan panel
surya pada fasad menjadi kurang maksimal akibat'mempertahankan visual fasad Grha

Unilever.

5.2 Saran

Saran yang dapat diberikan “ untuk ‘penelitian_ selanjutnya adalah dengan
mempertimbangkan lebih dalam aspek arsitektural seperti aspek estetika, pencahayaan,
termal yang terpengaruh akibat adanya penambahan panel surya pada fasad. Hal tersebut
dapat dilakukan dengan memodifikasi fasad namun tetap mempertahankan karakteristik
aslinya sembari mempertimbangkan analisis dari aspek estetika, pencahayaan, termal,
energi matahari dan aspek lainnya sehingga terintegrasi antar desain fasad, sirip
pembayang, dan panel surya.

Dalam mengatasi permasalahan beban berat panel surya, beberapa perusahaan dari
berbagai negara mulai berinovasi menciptakan panel surya dengan bobot yang ringan.
Salah satunya J-leaf tipe panel surya produksi Jepang yang baru diluncurkan pada akhir
tahun 2019, namun masih belum memiliki spesifikasi dan dimensi yang beragam.

Disarankan untuk penelitian kedepannya dapat terus mengikuti perkembangan zaman
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dengan mempelajari setiap inovasi terbaru dan mencoba mengaplikasikannya. Selain itu,
panel surya dan sirip pembayangan juga dapat dirancang secara Kinetik untuk memberikan
hasil yang lebih optimal dan visual yang lebih atraktif. Serta dalam upaya mencapai target
Grha Unilever pada tahun 2030, perolehan energi listrik dapat memanfaatkan potensi
energi terbarukan lainnya.
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